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ABSTRAK 

Devi Afria Sofiaranti : pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis QR-

Code Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN Gayam 3. 

Kata Kunci : Pengembangan, LKPD, QR-Code, IPA 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti,  dari hasil observasi ditemukan beberapa permasalahan bahwa 1) Peserta 

didik merasa sulit memahami materi IPA karena penjelasan  panduan dibuku siswa 

kurang efektif, 2) kurang kreatifnya guru dalam membuat LKPD karena guru hanya 

melihat dari buku siswa, 3) guru jarang membuat dan mengembangkan LKPD 

sebagai bahan ajar, 4) jika guru kesulitan memahami kegiatan yang ada di buku 

siswa guru menggunakan you tube sebagai bantuan, 5) siswa tidak memahami hasil 

dari kegiatan yang telah dilaksanakan di pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKPD yang sudah 

di kembangkan. 

Metode pengembangan yang digunakan dalam peneletian ini adalah 

Research and Development metode penelitian ini digunakan untuk 

mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dalam 

dunia pendidikan. Sedangkan model yang digunakan pada konteks penelitian ini 

adalah model  ADDIE. ADDIE terdiri atas  lima tahap Analysis (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implemetation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar 

validasi ahli bahan ajar, ahli materi, angket respon guru, angket respon siswa, 

pretest, postest dan hasil praktikum.. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut, 1) Dinyatakan valid dengan 

hasil presentase 84% untuk validasi ahli materi dan ahli bahan ajar menunjukkan 

presentase 88%, kemudian diambil rata – rata kedua validator dengan hasil 86% 

sangat valid. 2) Dinyatakan praktis dengan memenuhi kriteria kepraktisan angket 

respon guru mendapatkan presentase sebesar  88%, sedangkan pada angket respon 

siswa mendapatkan presentase sebesar 86%, dari hasil presentase yang diperoleh 

menunjukkan kriteria sangat praktis. 3) Dinyatakan efektif dengan memenuhi 

kriteria keefektifan dari hasil post-test diperoleh hasil ketuntasan sebebsar 90%. 

Selain itu juga diperkuat dengan hasil ketrampilan praktikum dengan rata-rata 

presentase per aspek yaitu 88% (sangat baik) untuk aspek Keikutsertaan dalam 

praktikum, 90% (sangat baik) untuk aspek Pelaksanaan prosedur praktikum, 87% 

(sangat baik) untuk aspek Pengunaan alat dan bahan praktikum, 90% (sangat baik) 

untuk aspek Hasil pengamatan, 87% (sangat baik) untuk aspek. Kesimpulan hasil 

praktikum dari hasil presentase tersebut menunjukkan kriteria sangat efektif.  

Kesimpulan penelitian ini yaitu bahan ajar yang dikembangkan dikatakan 

layak untuk digunakan karena sudah memenuhi kriteria  sangat valid, praktis dan 

efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah salah satu Upaya pendidik untuk mendidik anak atau 

siswa agar mencapai suatu tujuan tertentu Ratnaningsih et al.(2021). Pendidik 

merupakan komponen terpenting pada proses pembelajaran, karena tugas 

seorang pendidik tidak hanya mengajar melainkan ,mendidik, melatih, 

mengevaluasi, memotvasi, guna untuk mencapai suatu keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. 

IPA merupakan salah satu mata Pelajaran yang diajarkan pada semua 

jenjang Pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD/MI), sekolah menengah 

(SMP/MTS), sekolah atas (SMA/MA), bahkan sampai perguruan tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pelajaran IPA sangat penting kedudukannya. Ilmu 

pengetahuan alam juga memiliki pengertian bahwa suatu Kumpulan teori yang 

sistematis,penerapannya secara umum terbahas pada gejala – gejala alam, lahir 

dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya 

Wilujeng (2016) 

Praktikum adalah proses pembelajaran yang memberikan pengalaman 

penting pada siswa Uliyandari et al (2022). Dengan kegiatan praktikum pada 

materi yang diperoleh maka akan bisa langsung di aplikasikan dan diterapkan 

pada metode praktikum dan siswa akan mudah memahami jika mereka 
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mempelajari materinya dengan nyata tidak hanya teori saja. Metode 

pembelajaran praktikum ini merupakan salah satu kegiatan dengan proses 

peserta didik memiliki kebebasan untuk melakukan percobaan dan mengeksplor 

materi yang di dapat dari teori guna membuktikan sendiri apa yang telak mereka 

pelajari. 

Bahan ajar adalah bahan atau materi Pelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

Magdalena et al.(2020). Dari pengertian tersebut maka bisa di artikan bahwa 

bahan ajar disini harus memiliki kaidah instruksional karena akan digunakan 

guru sebagai pedoman pengajaran kepada peserta didik, dan melalui bahan ajar 

ini akan memudahkan guru untuk menyampaikan pembelajaran dan siswa dapat 

dengan mudah menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru.salah satu bahan ajar yang bisa digunakan oleh guru yaitu LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik). LKPD merupakan lembar kegiatan proses pembelajaran 

untuk menemukan konsep IPA baik itu melalui teori, demonstrasi, maupun 

penyelidikan yang disertai dengan petunjuk dan prosedur kerja yang jelas untuk 

melatih keterampilan berpikir dan keterampilan proses IPA dalam 

menyelesaikan tugas sesuai dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai 

Firdaus & Wilujeng (2018). Pembelajaran IPA dengan menggunakan LKPD 

pada peserta didik sekolah dasar kelas V dapat meningkatkan keterampilan 

proses IPA. Untuk mewujudkan pembelajaran IPA yang sesuai dengan 

hakikatnya perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran IPA, salah 

satunya diwujudkan melalui sebuah LKPD berbasis QR-Code. 
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Pada era teknologi seperti ini pemanfaatan teknologi masa kini semakin 

berkembang pesat salah satunya yaitu seperti QR-Code. QR-Code dapat dengan 

mudah diakses dimanapun dan kapanpun serta dapat diakses berulang kali. 

Menurut Ahmad et al.(2021) pembelajaran dengan memanfaatkan smarphone 

berbasis android atau tablet memberikan efek positif  terhadap aspek kognitif, 

metakognitif, afektif dan social budaya. Penggunaan smartphone memiliki 

kemampuan untuk mentransformasi pengalaman belajar serta menarik minat 

belajar siswa serta lebih mudah di akses dan dipahami. 

Berdasarkan hasil observasi dengan mengamati proses pembelajaran pada 

kelas V SDN GAYAM 3 diketahui bahwa kurang efektifnya hasil praktikum 

dan pembuatan laporan hasil praktikum menjadi tidak terarah karena kurang 

spesifiknya panduan pada buku siswa, serta kurang kreatifnya guru untuk 

membuat LKPD guru hanya mengandalkan panduan praktikum pada buku 

siswa dan jika ada kesulitan guru menggunakan media manual seperti youtube. 

Pengamatan juga diperkuat dengan hasil wawancara oleh guru kelas V yang 

mengatakan bahwa guru tersebut jarang membuat LKPD guru lebih 

mengandalkan panduan yang ada di buku siswa, dan jika guru merasa kesulitan 

memahami panduan pada buku siswa guru mencari panduan dari youtube dan 

disampaikan manual kepada siswa. Selain wawancara observasi ini diperkuat 

dengan angket siswa  hasil angket siswa menunjukkan bahwa siswa tidak 

pernah menggunakan LKPD berbasis QR-Code, dan ada beberapa panduan 

yang dirasa sulit bagi siswa karena keterangan alat dan bahan yang kurang 

spesifik.  
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Mengacu pada hasil observasi diatas maka solusi untuk masalah tersebut 

yaitu penulis akan mengembangkan suatu LKPD berbasis QR-Code yang 

nantinya di dalam QR-Code akan berisikan 1. Video panduan praktikum, 2. 

Materi singkat sebagai penjelas 3. Kuiz atau soal evaluasi sebagai refreshment 

untuk siswa mengenai pemahaman tentang praktikum yang dilaksanakan. 

Harapan dari pengembangan LKPD ini dapat mempermudah para guru untuk 

menyampaikan pembelajaran dan membuat siswa memahami dengan mudah 

materi dari guru serta menghasilkan hasil praktikum yang lebih efektif dan 

terarah. Setelah melewati berbagai observasi dapat disimpilkan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis QR-Code ini sangtlah penting untuk 

pembelajaran IPA agar dalam suatu eksperimen dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas di ambil judul penelitian “ Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis QR- Code Mata Pelajaran IPA Siswa 

Kelas V SDN GAYAM 3”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang muncul yaitu : 

1. Peserta didik merasa sulit memahami materi IPA karena penjelasan  

panduan dibuku siswa kurang efektif dan terarah yang membuat 

hasil praktikum siswa gagal. 

2. Kurang kreatifnya guru dalam membuat LKPD karena guru hanya 

melihat dari buku siswa. 
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3. Guru jarang membuat dan mengembangkan LKPD sebagai bahan 

ajar. 

4. Jika guru kesulitan memahami panduan praktikum yang ada di buku 

siswa guru menggunakan you tube sebagai bantuan. 

5. Siswa tidak memahami hasil dari praktikum yang dilaksanakan. 

C. Rumusan Masalah 

1 Bagaimana validitas LKPD yang dikembangkan berbasis QR-Code 

untuk mata Pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Gayam 3? 

2 Bagaimana kepraktisan LKPD yang dikembangkan berbasis QR-

Code untuk mata Pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Gayam 3? 

3 Bagaimana LKPD yang dikembangkan berbasis QR-Code efektif 

untuk mata Pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Gayam 3? 

D. Tujuan Pengembangan  

Tujuan pengembangan buku panduan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui validitas LKPD yang dikembangkan berbasis 

QR-Code untuk mata Pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Gayam 

3. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan LKPD yang dikembangkan berbasis 

QR-Code untuk mata Pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Gayam 

3. 

3. Untuk mengetahui keefektifan LKPD yang dikembangkan berbasis 

QR-Code untuk mata Pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Gayam 

3. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan bisa dijadikan inovasi 

baru untuk pembaca dan pengguna serta memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan keefektifan pelaksanaan kegiatan praktikum. 

2. Manfaat Praktis 

Hal temuan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

banyak pihak di antaranya :  

a. Bagi para siswa kelas V  sekolah dasar 

Memberikan informasi berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis QR- Code untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 

proses pelaksanaan praktikum. 

b. Bagi para guru  

Memberi kemudahan bagi para guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tanpa bergantung pada satu buku ajar saja melainkan 

dengan LKPD yang sudah dikembangkan berbasis QR- Code 

dengan sangat menarik dan kreatif yang memudahkan guru untuk 

memberikan pemahaman pada siswa. 

c. Bagi peneliti  

Temuan ini diharapkan menjadi acuan bagi peneliti dalam 

mengembangan LKPD berbasis QR- Code ini sehingga dapat 

meningkatkan hasil laporan praktikum siswa serta memberikan 
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pengalaman baru bagi peneliti untuk mengembangkan produk – 

produk lainnya. 

d. Bagi pembaca  

Temuan peneliti ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

bagi pembaca mengenai pengembangan LKPD  dan bisa dijadikan 

referensi untuk Pendidikan di SD.  
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